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ak ayoidance is an act used to minimize tax payments thatcompanies often make. For company, tax is
?b@fdé’n that make their income get lower than the idel income so companies use their resource to avoid
%O‘P paylng huge amount of taxes. This study aims to examine the factors that affect the company’s tax
%\%ldance ' The method used in this research is purposive sampling. This study used the object of research
vmgnufactunng campanies that are listed on the Indonesia Stock Exchange in the periode 2017-2019. The
3da4-a colléétion method that were used is by collecting data throught the company’s financial regression
:teg The number of samples of this study were 59 companies that were studied for 3 years of observation.
”Tlgs study-'uses the SPSS program to test the coefficient similarity test and classical assumption and

Itlple regression. The result of tesis that were carried out are that the data passed pooling and
Eclgssmal assumption. the t-test result showed that there was only one variable that bad an effect, and that

rofitability, while the other had no effect. The resulting coefficient of determination is 4,4%. The
:c@lclusmn of this research is Leverage and capital intensity does not effect tax avoidance while
n_prc@fltablllty ifluences auditor switching.

:Kgy words : tax avoidance, leverage, profitability, capital intensity ratio.
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@@ghmdaran pajak merupakan tindakan yang digunakan untuk meminimalisasi pembayaran pajak. Bagi
@%usahaan pajak merupakan pengurangan pendapatan sehingga perusahaan menggunakan sumber daya-
ya untuk*mengurangi beban pajak yang tanggung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
rage “profitabilitas dan capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang
gegjaftar di bursa efek Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode
Turposivezsampling. Penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan manufaktur yang terdaftar
=i BursagEfek Indonesia periode 2017-2019. Metode pengumpulan data yang digunakan yang dipakai
adalah demgan mengumpulkan data melalui laporan keuangan. Jumlah sampel penelitian ini adalah 59
perusahaan yang diteliti selama 3 tahun pengamatan. Penelitian ini menggunakan program SPSS untuk
menguji gji asumsi klasik da uji analisis regresi liner berganda. Hasil pengujian yang dilakukan yaitu data
yang dipakai lulus uji pooling dan uji asumsi klasik. Hasil Statistic t menunjukkan bahwa hanya ada satu
variable JJang berpengaruh yaitu profitabilitas, sedangkan yang lain tidak berpengaruh. Koefisien
determinasi yang dihasilkan sebesar 4,4%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah leverage dan intensitas
modal tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak, sedangkan profitabilitas berpengaruh terhadap
penghindaran pajak.

u

Kata kupgi : tax avoidance, leverage, profitabilitas, capital intensity ratio
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PENDHULUAN

Latar Belakang
Bagi suatu negara, pajak memiliki peranan yang sangat penting karena dengan adanya pungutan
pajak menjadikan anggaran penerimaan negara bertambah dan anggaran tersebut dapat digunakan untuk
‘”mﬁnblayal segala aspek yang akan berguna bagi perkembangan negara tersebut. Namun yang menjadi
Engsalah adalah perusahaan berusaha untuk membayar pajak sekecil mungkin karena dengan membayar
g pajak berarti mengurangi laba perusahaan. Perusahaan akan memilih tindakan penghindaran pajak untuk
gn gminimalkan pajak perusahaan.

i% Pénghindaran pajak (tax avoidance) merupakan tindakan yang digunakan untuk meminimalisasi
%)Qntayaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan dikarenakan hal tersebut tidak melanggar peraturan
ipé% djakafh: Tax avoidance yang dilakukan ini dikatakan tidak bertentangan dengan peraturan perundang-
EU@Iangan perpajakan karena dianggap praktik penghindaran pajak lebih memanfaatkan celah-celah dalam
gurgia@g -undang perpajakan yang akan mempengaruhi penerimaan Negara dari sektor pajak (Dewi and
@ag 2014%:-Untuk mengukur seberapa baik perusahaan dalam mengelola pajaknya adalah dengan melihat
iﬁechve tax rate melalui perbandingan antara pajak rill yang dibayarkan perusahaan dengan laba

gse%elum pajak (Karayan dan Swenson 2007).
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S5 & Fenomena yang terjadi di Indonesia yaitu penghindaran pajak ini terjadi disebuah perusahan
)@n@bergerak dibidang Jasa Kesehatan yang terafiliasi perusahaan di singapura, yakni PT Rajawali
o Nusantara: Indonesia (RNI). PT RNI sudah terdaftar sebagai perseroan terbatas, namun dari segi
o permodalkan perusahaan ini mengandalkan hutang afiliasi. PT RNI di Indonesia memperoleh pinjaman

délrl pemtlik di Singapura. Jadi pemilik menanamkan modal dengan cara memberikan pinjaman, dan
(D ketika hutang itu bunganya dibayar maka dianggap sebagai deviden oleh pemilik di Singapura. Karena
;@odalnya dicatat sebagai hutang, maka akan timbul beban bunga yang akan mengurangi beban pajak
g'ﬁng akan dibayar. Apalagi jika perusahaan mengalami kerugian maka tidak ada pajak yang akan

~ dibayar. Dalam laporan keuangan PT RNI 2014, tercatat hutang sebesar Rp 20,4 milyar sementara omzet
5 mrusahaan hanya Rp 2,178 milyar belum lagi ada kerugian ditahan pada tahun yang sama senilai Rp
~% 12 mityar. (www.kompas.com)
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Dalam Penelitian ini memiliki 3 (tiga) faktor tersebut antara lain yaitu leverage, profitabilitas
an capital intensity. Leverage ini menunjukkan seberapa besar nilai hutang yang digunakan oleh
erusahaan untuk membiayai aktivitas perusahaan. perusahaan yang melakukan pinjaman akan
enimbulkan adanya beban bunga atau biaya yang harus dibayarkan dan dapat dipakai sebagai
engurang beban pajak. Maka mendorong manajer untuk melakukan penghindaran pajak sehingga
veradé berpengaruh terhadap tax avoidance. Penelitian yang dilakukan oleh Oktamawati (2017)
enunjakkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance yang artinya semakin tinggi
verage, perusahaa maka semakin tinggi tax avoidance perusahaan. Hal tersebut berbeda dengan
enelitian yang dilakukan oleh Susanti (2019) bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap tax
voidafife yang artinya semakin tinggi tingkat hutang suatu perusahaan, maka tidak akan
fnempengaruhi adanya praktik tax avoidance.
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Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah profitabilitas.
Profitabilitas merupakan suatu kemampuan perusahaan dalam meperoleh keuntungan atau laba dari
mengelala aset dengan Return On Asset (ROA). ROA merupakan suatu indicator yang mencerminkan
performa keuangan perusahaan, semakin tinggi nilai ROA, maka akan semakin bagus performa
perusahaan tersebut. Ketika laba yang diperolen membesar, maka jumlah pajak penghasilan akan
meningkat sesuai dengan peningkatan laba perusahaan sehingga perusahaan kemungkinan melakukan
tax avordance untuk menghindari peningkatan jumlah pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Budiantfvdan Curry (2018) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap tax
avoidangCe yang artinya semakin laba suatu perusahaan tinggi maka tingkat penghindaran pajak semakin
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rendah. Putriningsih, Suryono, dan Herwiyanti (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh
positif terhadap tax avoidance yang artinya semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka akan
semakinginggi pula penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

—

= Faktor lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak adalah capital intensity. Capital
;}%tensity adalah seberapa besar perusahaan menginvestasikan asetnya dalam bentuk aset tetap
Jpersedigan. Hampir semua aset tetap akan mengalami penyusutan. Biaya penyusutan ini dapat dipakai
geb%gai pengurang dalam perhitungan pajak perusahaan sehingga pajak yang seharusnya dibayar

erusahaan akan rendah. karena biaya penyusutan dapat digunakan sebagai pengurang beban pajak
maka mendorong manajemen melakukan penghindaran pajak. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
1(;D'vﬁyanti dan Jati (2019) menemukan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax
@vaidange, yang artinya semakin tinggi capital intensity perusahaan maka semakin tinggi penghindaran
Pajak perusahaan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2019) menunjukkan bahwa variabel
%a@tal intensity tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
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2  Berdasarkan pemaparan yang telah diuraikan, maka peneliti ingin melakukan penelitian yang
erjudul? “Pengaruh Leverage, Profitabilitas dan Capital intensity terhadap Tax Avoidance (Studi
s Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-
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Rumusan Masalah
g Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang ada, maka penulis dapat
menyimpulkan rumusan masalah sebagai berikut :
= gApakah leverage, profitabilitas dan capital intensity berpengaruh terhadap tax avoidance ?”
23
M. Wy
STajuan Penelitian
% g Tojuan Penelitian ini adalah (1) untuk menganalisis leverage terhadap tax avoidance, (2) untuk
gmaglnganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance, dan (3) untuk menganalisis captial intensity
zratio terhadlap tax avoidance.
< 3
L O
p———)]

“Manfaat Penelitian
o 3 Manfaat yang diharapkan tercapai dalam penelitian ini adalah (1) bagi akademis dana penelitian,
%D%pat dyadikan bukti empiris dan masukan literatur ilmu pengetahuan khususnya perpajakan dan
§<gpemillkan Institusional, serta dapat menambah wawasan dan referensi untuk penelitian selanjutnya
cyang lebii mendalam yang berkaitan dengan tax avoidance, (2) bagi investor, Dapat dijadikan sebagai
“safah satupertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan (3) bagi perusahaan, Dapat dijadikan
“sebagai panduan dalam melakukan manajemen pajak, sesuai dengan prinsip tax avoidance sehinggga
gim k melanggar peraturan perundang-undangan. Selain itu dapat dijadikan referensi akan pentingnya
“manajemgn pajak, sehingga pajak terutang perusahaan menjadi lebih efektif dan efesien. Serta masukan
~bagi perusahaan agar lebih memperhatikan tata Kelola perusahaan sehingga praktik manajemen pajak
yang dilakukan oleh manajemen tidak terjerumus ke dalam tax avasion yang justru akan merugikan
perusahaan.

KAJIAN PUSTAKA
Teory Adéncy
Menurut Jensen dan Meckling (1976), teori agensi menyatakan bahwa antara manajemen dan pemilik
mempunyai Kkepentingan yang berbeda. Perusahaan yang memisahkan fungsi pengelolaan dan
kepemilikan akan rentan terhadap konflik keagenan. Teori agensi menyatakan bahwa ada perbedaan
kepentingan antara agent dan principal. Disatu sisi agen menginginkan nilai perusahaan yang tinggi untuk
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menarik minat investor dengan melakukan penghindaran pajak. Penghindaran pajak akan menambah laba
yang didapat oleh perusahaan. Agent beranggapan bahwa laba yang meningkat akan menarik minat
investor daf akan menaikkan nilai perusahaan sehingga sejahtera agen didapat. Disisi lain, principal tidak
menginginkan adanya penghindaran pajak karena hal tersebut dianggap memanipulasi laporan keuangan.

1ar

@(avmdance

m Menurut Abrar (2017), Tax avoidance adalah upaya mengefesiensikan beban pajak dengan cara
nghmdarl pengenaan pajak dengan mengarahkan pada transaksi yang bukan objek pajak. Menurut
ta@awatl (2017), tax avoidance salah suatu usaha pembayaran pajak secara legal yang sesuai dengan
ran perundang — undangan yang berlaku. Model estimasi pengukuran tax avoidance vyaitu
n@unakan model effective tax rate. Effective tax rate adalah perbandingan antara pajak rill yang
|$gayaarkan dengan laba sebelum pajak perusahaan (Richardson and Lanis, 2007). Alasan menggunakan
ﬁxy_LETR adalah karena dengan menggunakan ETR dapat diketahui adanya pajak yang dibayarkan
ag:al proporsi dari pendapatan ekonomi (Ardyansah and zuluikha, 2014).
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eSEage

_ S Leverage merupakan rasio yang menunjukkan besarnya komposisi hutang suatu perusahaan yang
aﬁberfungﬂ dalam mengelola aktivitas operasinya. Leverage ini menunjukkan seberapa besar nilai

ang yang digunakan oleh perusahaan untuk membiayai aktivitas perusahaan. Perusahaan yang

glakukan-pinjamanan akan menimbulkan adanya beban atau biaya yang harus dibayarkan atas beban
o%darl pinjaman dan juga beban bunga dari pinjaman. Beban bunga yang timbul dari hutang dapat

Em%ngurangl laba sebelum kena pajak perusahaan. Karena beban bunga dapat digunakan sebagai

_%b@gurang beban pajak maka mendorong manajemen melakukan penghindaran pajak.

Profitabilitas

© ¥ Menuftt Imelia (2015), Profitabilitas adalah ukuran untuk menilai efisiensi penggunaan modal dalam
g&ﬁtu perasahaan dengan membandingkan antara modal yang digunakan dengan laba operasi yang
figapai. Semakin besar laba yang dihasilkan, maka semakin besar pajak yang dibayarkan, hal ini akan
-mgnambabkan biaya perusahaan. Besar kecilnya laba yang diperoleh perusahaan dalam kegiatan
—operasionalnya menyangkut seberapa efektifnya manajemen dalam menggunakan total aktiva perusahaan.
Karena ketika perusahaan mengalami laba, maka manajemen telah bekerja dengan baik dalam
Zmgmaksimalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan, bentuk paling mudah dari analisis profitabilitas

=

sdalah mehubungkan laba bersih yang dilaporkan terhadap total aktiva di neraca.

J.Bu%d E,EQ:I_{HU@
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Capital Intensity Ratio

> ®Rasiozintensitas modal dapat menunjukkan tingkat efisien perusahaan dalam menggunakan aktivanya
mfﬁuk menghasilkan laba dari hasil penjualan yang dilakukan perusahaan (Lestari, Rifa and Rahmawati,
32(?16) Ketika perusahaan mendapatkan laba dari hasil penjualan produk/jasa perusahaan, maka
gp@usahaan akan membayar pajak sesuai dengan pendapatan yang diterima, tetapi dengan adanya biaya
@an penyusutan aktivan tetap perusahaan bisa dijadikan pengurang pajak dan mengalami penurunan laba,
“maka persahaan akan membayar pajak lebih rendah sesuai dengan laba yang diterima oleh perusahaan.
%Hﬂ inissmendorong manajer untuk melakukan tax avoidance dengan memanfaatkan biaya

gjenyusutan/depresmﬂ agar terhindar dari peningkatan jumlah pajak.

el

Pengarutvleverage terhadap tax avoidance

BerdaSarkan teory keagenan, hutang digunakan oleh manajer untuk menekankan biaya pajak
perusahags dengan memanfaatka biaya bunga hutang. Menurut Susilowati, Widyawati, dan Nuraini
(2018), leverage merupakan rasio untuk menguji sejauh mana perusahaan menggunakan hutang yang
dipinjamzE Semakin tinggi tingkat hutang yang dimiliki maka semakin tinggi biaya bunga yang didapat
sehinggazhiaya pajak yang harus dibayarkan perusahaan akan semakin rendah. Dapat disimpulkan bahwa
semakin #nggi leverage maka akan semakin tinggi Tindakan tax avoidance suatu perusahaan. Terdapat
penelitia@syang menunjukkan hasil demikian seperti penelitian yang dilakukan oleh Oktamawati (2017).
H1 : Leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance
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Pengaruh profitabilitas terhadap tax avoidance

Berdasarkan teori agensi, para manajer terpacu untuk meningkatkan laba perusahaan. Ketika
perusahagpn,memperoleh laba yang besar, maka secara otomatif jumlah pajak dari penghasilan akan
meningkat_"juga sehingga manajer kemungkinan melakukan tax avoidance untuk menghindari
Jpeningkatan jumlah pajak. Profitabilitas merupakan kemapuan perusahaan dalam mendapatkan laba.
TE’m;:fltabllltas merupakan gambaran Kkinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba dari
(_l’p@gelolaan aktiva yang dikenal dengan Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) merupakan
‘stfatu inditator yang mencerminkan performa keuangan perusahaan, semakin tingginya ROA yang
gngm diraih oleh perusahaan maka performa keuangan perusahaan tersebut dapat dikategorikan baik.
gs%n in tinggi nilai dari ROA, berarti semakin tinggi nilai dari laba bersih perusahaan dan semakin

gu@ggprofltabllltasnya
aH2 5rof|tab|I|tas berpengaruh negatif terhadap tax avoidance

c o

=)

§Pé3ngﬁruh capital intensity ratio terhadap tax avoidance

-3 &danya teori agensi, para manajer akan menginvestasikan dana perusahaan yang mengganggur

d

rﬂeglg@ berinvestasi dalam aset tetap, karena depresiasi suatu perusahaan dapat dimanfaatkan untuk
-menekankan jumlah pajak perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Muzakki dan Darsono (2015)
‘gmenyatakdn bahwa semakin tinggi capital intensity maka semakin tinggi penghindaran pajak perusahaan.
Hal ini dikarenakan aset tetap perusahaan berpengaruh terhadap kapasitas produksi sehingga semakin
%pesar= aset’ etap perusahaan yang dimiliki, maka semakin besar kapasitas produksinya maka
%ngnﬁklbatkan meningkatnya penjualan karena produksi yang lebih banyak. Meningkatnya penjualan
@@rtl mehingkatnya penghasilan yang akan membuat meningkatnya beban pajak yang harus dibayar
~perusahaan.

‘@H3: Capital intensity ratio berpengaruh positif terhadap tax avoidance

unu

%é - METODE PENELITIAN

>

-3

E 3 Objek penelitian yang digunakan peneliti dlah perusahaan manufaktur yang terdafatar di Bursa
gE%k Indopesia. Penelitian akan mengumpulkan data melalui website idx. Penelitian ini bertujuan untuk

amelihat sejauh mana leverage, profitabilitas dan capital intensity ratio mempengaruhi tax avoidance.
x\/ﬁnable penelitian ini terdiri atas variable independen dan dependen. Variable dependen ini adalah tax
“avoidance yang diteliti dengan variable dummy, sedangkan variable independen penelitian ini adalah
Heierage, profitabilitas dan capital intensity diteliti menggunakan variable dummy.

u
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% Tenik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan meneliti laporan
E.keuangan perusahaan. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian gunakan adalah teknik purposive
«sa&npllng—dengan tipe judgement sampling sebagai dasar pengambilan sampel yaitu teknik penentuan
gsampel dengan kriteria tertentu. Peneliti mendapatkan data perusahaan sebanyak 59 perusahaan
Emanudaktur yang diteliti selama 3 tahun penelitian. Penelitian ini menggunakan program SPSS untuk
mmenguu gyt kesamaan koefisien dan uji regresi logistic.

A

U
g
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Kesamaan Koefisien (Uji Polling)

Uji Pooling Atau uji kesamaan berfungsi untuk mengatahui apakah dapat dilakukan
penggabungan data didalam melakukan proses penelitian diantara time-series dan cross-sectional.
Pengujiaf?ini menggunakan data laporan keuangan perusahaan sebanyak 3 tahun yaitu dari tahun 2017
sampai talun 2019. Hasil pengujian dapat dilihat dari tabel berikut ini :
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Tabel 4.2
Hasil Uji Pooling data

Uji Stabilitas Regresi Kriteria Hasil Keterangan

- T LEVxD1 0,904 Data dapat di-pool
o 9 =~ ROAxD1 0,954 Data dapat di-pool
o 3 = CIRxD1 Sig > 0.05 0,819 Data dapat di-pool
@ 3 & LEVxD2 0,647 Data dapat di-pool
5 3 3 ROAxD2 0,535 Data dapat di-pool
52 % ¥ CIRxD2 0,227 Data dapat di-pool
5= 9 B
ZUji Normalitas
S ;% © Ufi asumsi normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel-
é\“/%lagel yang digunakan berdistribusi normal.
~> 5 4 Tabel 4.3
s ge @ Hasil Uji Normalitas
30 ‘gPepelltlan Kriteria Hasil Keterangan
3P 5
E g 3 Asymp.Sig (2- Tidak lolos uji normaltas, tetapi sampel >30 maka
ks Elcormahtas tailed) > 0,05 0,000 dianggap berdistribusi normal (Bowerman et al)
%% § Ujr asumsi normalitas menggunakan metode One Sample Kolmogrov-Smirnov menggunakan

crogram SRSS. Hasil menunjukkan bahwa penelitian ini tidak berdistribusi norma. Peneliti mengikuti teori
~yang dilakukan oleh Bowerman et. Al yang mangatakan “if the Sample size is at least 30, then for most
Ssample means is approximately normally distributed”. Jika ukuran sampel n paling sedikit sebanyak 30,
%@ngggapgdistribusi sampel normal.

‘U

el

“Uji multikolinearitas
Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi korelasi
g tlnggl atau tidak antara variabel independent.

cyan

o< Tabel 4.4

5 3 . .

=~ = Hasil Uji Multikolinearitas

2 Uji Multikolinearitas Kriteirs Hasil Keterangan

55 LEV Tol>0,1, VIF<10 0,845 Lolos uji Multikolinearitas

= 3 1,183

F5 - 0,803 . S

93 =ROA Tol>0,1, VIF<10 1’246 Lolos uji Multikolinearitas
4=  ZCIR Tol>0,1, VIF<10 2833 Lolos uji Multikolinearitas

o 2 Darl table pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai tolerance masing-masing variable diatas 0.1
sdan nilaigyariance inflation factor untuk masing-masing variable lebih kecil dari 10, maka penelitian

enunjukkan tidak adanya multikolinearitas.

E,‘J%d

“Uji Autokorelasi
Uji korelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linier terdapat korelasi antara
kesalahafl pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokorelasi
Uji Pénelitian Kriteria Hasil Keterangan
Autokorelasi Du<d<4-du 1,970 Tidak terjadi autokorelasi
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Dari table diatas nilai Durbin — Watson sebesar 1,970 atau lebih besar dari du sebesar 1,7886 dan
lebih kecil dari (4-du) sebesar (2,2114). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi
autokorelasiydalam model regresi pengujian ini.

Uﬁ Hetergkedastisitas
9 Ut ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari

egldual satu pengamatan ke pengamatan lain. Berdasarkan hasil tabel 4.6 hasil dari ketiga variabel sudah
ignya meélebihi 0,05 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data penelitian ini tidak ada gejala

Wﬁuad e

2 mergg(edastlsnas

53 2

3 = QO Tabel 4.6

20 = Hasil Uji Heterokedastisitas

a4 & Ui Heterokedastlsnas Kriteirs Hasil Keterangan

4 < > =LEV Sig. > 0,05 0,776 Tidak terdapat heterokedastisitas

o+ S5 S 2 ROA Sig. > 0,05 0,53 Tidak terdapat heterokedastisitas

g ET “i fj CIR Sig. > 0,05 0,203 Tidak terdapat heterokedastisitas

- n 2 o

KgefisienDeterminasi

g g @C Nilai R Square (R?) digunakan untuk mengukur sebarapa besar pengaruh variabel independent
Tmampu ménjelaskan variabel dependen, sisanya yang tidak dapat dijelaskan merupakan bagian variasi
Sdari var |abel lain yang tidak termasuk didalam model.

=59 Tabel 4.8

3= : Hasil Koefisien Determinasi

?;2 5 & Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan

%% 8 Koefis_ien _ 0<R2<1 0,044 4,4% var_iabel ETR _di_jelaskan

= Determinasi variabel penelitian

©

g % Dari table 4.8 dapat dilihat bahwa nilai R Square sebesar 0,044, hal ini menunjukkan bahwa 4,4%
U:yamjglabel ETR dapat di jelaskan oleh variabel leverage, profitabilitas dan capital intensity ratio. Sementara
“jtd, sisanya sebesar 0,956bearti sebesar 95,6% variabel ETR dijelaskan oleh faktor — faktor luar model.

=

Statistik F
Uji ini dinamakan juga sebagai uji signifikan secara keseluruhan terhadap garis regresi yang

1 efde
pUeey

§d|§bserva5| maupun estimasi, apakah Y berhubungan linier terhadap X1, X2 dan X3.

g = Tabel 4.9

R 7 Hasil Uji F

2 < — Uji Penelitian Kriteria Hasil Keterangan

G & =

§ o ™ Uji F Sig. < 0,05 0,049 Lolos Uji F

5> Berdasarkan hasil uji F yang terlah diperoleh nilai F sebesar 2.675 dengan nilai sig sebesar 0.049

©

c<0.05, hal ini mengindikasi bahwa model yang digunakan pada penelitian ini layak. Sehingga dapat
%ﬁlSlmpquan bahwa variabel leverage, profitabilitas dan capital intensity ratio secara Bersama — sama
berpengakth terhadap tax avoidance.

Uji Statistik t

Tabel 4.10
Hasil Uji T
Uji T Koefisien Kriteria Sig.
- LEV -0,080 Sig. < 0,05 0,488
F 3 ROA -1,038 Sig. < 0,05 0,009
= CIR 0,041 Sig. < 0,05 0,722




"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

Hasil uji t dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program SPSS, hasil dapat dilihat dari

tabel 4.10. Hipotesis pertama bertujuan untuk menguji apakah leverage berpengaruh terhadap tax

avoidance~Dari hasil pengujian statistik t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.488 lebih besar sama

dengan 0.05 selain itu nilai dari koefisiens menunjukkan angka negatif yaitu sebesar -0.080. dengan hasil

Jtersebut maka dapat disimpulkan bahwa leverage tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
Jingkat leverage hanya akan mempengaruhi pendanaan perusahaan. Keputusan pendanaan yang
%J@aksud adalah apakah perusahaan lebih menggunakan pendanaan dari sisi modal atau ekuitas. Hal ini
‘“séSuai derifjan Peraturan Pemerintah Keuangan (PMK) Nomor 169/PMK.010/2015 yang terkait dengan
g>| em petpajakan yang mengatur tentang besarnya biaya pinjaman yang dapat dibebankan oleh
goeqrus’ahaan serta menyatakan bahwa rata — rata hutang dan bunganya dapat dibiayakan oleh wajib pajak
gy%tugsebesar paling tinggi 4x lipat dari rata — rata modal yang dimilikinya. Dengan demikian, semakin
Etngggflv hutang tidak berarti bahwa seluruh biaya bunganya boleh dikurangkan, karena terdapat batas
%@vagaran pengakuan beban bunga. hal ini berdampak pada besarnya leverage belum tentu dapat
%neen@hmdan pajak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

@Et@lawati (2017) yang menunjukkan leverage berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
gcc
é‘ ® = Hipotesiss kedua bertujuan untuk menguji apakah profitabilitas berpengaruh terhadp tax

%av%l@nce Hasil pengujiann statistik t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.009 lebih kecil dari 0.05
ge%almtu nilai dari koefisiens menunjukkan angka negatif yaitu sebesar -1.038. Dengan hasil tersebut
angkagdapat disimpulkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance. Return
convasset sebagi alat ukur profitabilitas menunjukkan angka negatif yang berarti bahwa semakin laba suatu
@egiusahaan tinggi maka tingkat penghindaran pajaknya semakin rendah. Perusahaan yang mempunyai
profitabilitas tinggi cenderung akan melaporkan pajaknya dengan jujur daripada perusahaan dengan

rofitabilitas yang rendah. Perusahaan dengan profitabilitas rendah umumnya mengalami kesulitan

gtlanganzdan cenderung akan melakukan ketidakpatuhan pajak. Penelitian ini tidak sejalan dengan
iipe'helitian yang dilakukan oleh Putriningsih, Suryono, dan Herwiyanti (2019) menunjukkan bahwa
—profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance yang berarti semakin tinggi profitabilitas
:maka semakin tinggi penghindaran pajak. Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan
Uplgh Putrilingsih, Suryono, dan Herwiyanti (2019) menunjukkan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh
“hasitif tethadap tax avoidance yang berarti semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi
@e?ghindaran pajak.

= SHipotesis ketiga bertujuan untuk menguji apakah caital intensity rati berpengaruh terhadap tax
zavoidance. Hasil pengujian statistic t menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.722 lebih besar sama
d@lgan dari 0.05 selain itu nilai dari koefisiens menunjukkan angka positif yaitu sebesar 0.041. Dengan
gh%ll tersebut dapat disimpulkan bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
<Tg;iak adathubungan antara capital intensity dengan tax avoidance dikarenakan perusahaan bukan sengaja
Cmgnylmpan aset tetap yang banyak untuk menghindari pajak melainkan perusahaan memang
S_Hmi@nggunakan aset tetap tersebut untuk tujuan operasional perusahaan. Perusahaan bisa memaksimalkan
ak@ntungan dengan memiliki aset tetap yang tinggi karena tingkat aset tetap yang tinggi dapat mendorong
gpé%mgkatan kapasitas produksi. Perusahaan lebih tertarik berinvestasi pada aset tetap dimotivasi oleh
“perbaikan” kegiatan operasional yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan keuntungan kegiatan
operasional yang mempunyai tujuan untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Muzakki dan Darsono (2015) yang menunjukkan bahwa capital
intensity B3erpengaruh dengan arah positif terhadap ETR yang berarti capital intensity ratio berpengaruh
positing terhadap tax avoidance.

'qe]esew niens uene[uu uep iy uesunued
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa : (1) leverage
tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, (2) Profitabilitas memiliki pengaruh negatif terhadap tax
avoidance, dan (3) capital intensity ratio tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance.
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pipuad ue6u!1u§ie>1 >1m,ur}>eA

eAiexPynan

Berdasarkan hasil penelitin dan kesimpuln serta dengan segala keterbatasan yang ada, penelitian
memberikan saran-saran yaitu : (1) Menggunakan variabel atau menambah variabel seperti ukuran
perusahaapyintensitas persediaan, intensitas aset tetap, fasilitas perpajakan, dan lain — lain, (2) Menambah
ruang lingkup penelitian dengan menambah jumlah periode penelitian, dan (3) Menggunakan sampel
Jlidak terbatas hanya pada perusahaan manufaktur, melaikan jenis perusahaan lain yang terdaftar di Bursa
;}E@k Indonesia.
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